
 
 

EFEK VARIABEL KEBIJAKAN MONETER TERHADAP FLUKTUASI 

PEREKONOMIAN di INDONESIA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  

Srata Satu (S1) Pada Program Studi Ilmu Ekonomi  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

 

Oleh : 

Yoli Putri Diani 

BP/NIM : 2017/17060150 

 

JURUSAN ILMU EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2024 



i 
 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

ABSTRAK 

Efek Variabel Kebijakan Moneter Terhadap Fluktuasi Perekonomian di 

Indonesia.  

 

Oleh: Yoli Putri Diani 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan estimasi dan menjelaskan efek 

dari kebijakan moneter yang menerapkan suku bunga (BI Rate) terhadap industri 

manufaktur dan inflasi di Indonesia. Kajian yang dimaksud adalah kajian kuantitatif 

yang menggunakan data dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan Bank Dunia 

untuk tahun 2006-2022. Metode analisis yang digunakan disebut analisis Vector 

Error Correction Model (VECM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa (1) Variabel 

kebijakan moneter melalui penarapan suku bunga dalam jangka panjang berefek 

negatif dan signifikan, namun dalam jangka pendek suku bunga tidak berefek 

signifikan terhadap industri manufaktur di Indonesia. (2) Variabel kebijakan moneter 

melalui penarapan suku bunga dalam jangka panjang berefek positif dan signifikan,  

namun dalam jangka pendek suku bunga tidak berefek yang signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia. (3) Dibandingkan dengan industri manufaktur, inflasi lebih 

responsif terhadap guncangan variabel kebijakan moneter (4) Variabel kebijakan 

moneter suku bunga berperan penting terhadap fluktuasi variabel inflasi dibandingkan 

fluktuasi variabel industri manufaktur.  

 

Kata Kunci: Variabel Kebijakan Moneter, Industri Manufaktur dan Inflasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ekonomi yang berkembang adalah yang ideal, tetapi kenyataannya tidak 

demikian. Perekonomian tidak selalu berfungsi semulus mungkin karena 

memiliki kecenderungan untuk surut dan mengakir seperti gelombang. Ada durasi 

pendek, panjang dan sangat panjang dengan gelombang naik dan turun menjadi 

lebih teratur dan berulang. Siklus bisnis adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan pergerakan naik dan turun dalam ekonomi (Fajar, 2017).   

Fluktuasi ekonomi, menurut Samuelson and Nordhaus (2001), hanyalah 

perubahan tingkat aktivitas ekonomi sehubungan dengan pola ekspansi ekonomi 

jangka panjang. Baik kekuatan dan lamanya ayunan atau siklus bisnis ini berbeda-

beda. Biasanya, kenaikan dan penurunan mempengaruhi semua aspek kegiatan 

ekonomi, seperti meningkatnya pengangguran dan meningkatnya produksi suatu 

negara, dan biasanya mempengaruhi seluruh bangsa dan bahkan seluruh dunia. 

Perkembangan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh sektor manufaktur. 

Mayoritas negara setuju bahwa industrialisasi sangat penting karena menjamin 

kelangsungan proses pembangunan ekonomi jangka panjang dan mendorong 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan, yang meningkatkan 

pendapatan per kapita setiap tahunnya (Tambunan, 2001). 
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Manufaktur adalah sektor lain yang dianggap strategis. Kegiatan utama 

sektor manufaktur adalah transformasi bahan baku, komponen, atau bagian lain 

menjadi barang jadi yang memenuhi persyaratan dan sering diproduksi secara 

massal. Salah satu sektor pendukung pembangunan nasional Indonesia adalah 

manufaktur (Prihatin, 2022). Sektor industri ini dianggap sebagai fokus 

pembangunan pada titik ini dalam proses dan diantisipasi untuk memberikan 

kontribusi bagi pembangunan sektor industri lainnya. Sektor industri ini dinilai 

memiliki tingkat produktivitas yang tinggi sehingga apapun yang dihasilkannya 

akan memiliki nilai tambah yang tinggi dan pada akhirnya dapat mempercepat 

pembangunan ekonomi masyarakat. Faktanya, tidak semua negara berhasil 

mengembangkan sektor industrinya hingga mempengaruhi kinerja sektor industri 

itu sendiri karena kebijakan yang tidak efektif dan tidak konsisten (Suharto, 

2002).  

Selanjutnya inflasi merupakan suatu penyakit ekonomi yang ucap kali 

hadir dan dirasakan hampir disetiap perekonomian. Sesuai dengan keadaan 

perekonomian, Inflasi harus dikendalikan atau setidaknya dijaga di bawah kendali 

yang wajar. Langkah atau strategi untuk mengontrol atau mengendalikan tingkat 

inflasi merupakan salah satu fokus kebijakan moneter (M.Natsir, 2012). Menurut 

McEachern, (2000) Kenaikan terus-menerus dalam tingkat harga rata-rata disebut 

sebagai inflasi. Bergantung pada seberapa parah inflasi, inflasi mungkin memiliki 

dampak menguntungkan atau negatif terhadap perekonomian. Negara-negara 

berkembang yang perekonomiannya berbasis pertanian, seperti Indonesia, rentan 
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terhadap inflasi. Perubahan harga di pasar domestik yang disebabkan oleh 

kegagalan atau guncangan domestik pada akhirnya akan mengakibatkan 

perekonomian mengalami inflasi. Hal tersebut bisa kita lihat pada grafik industri  

manufaktur dan inflasi di bawah ini: 

Grafik 1 Pertumbuhan Industri Manufaktur dan inflasi di Indonesia Tahun 

2006-2022 

 
Sumber:Bank Indonesia (2024) 

Gambar grafik 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Perkembangan industri 

manufaktur dan inflasi periode 2006 - 2022 mengalami fluktuasi disepanjang 

tren-nya. Pada tahun 2020 merupakan data terendah industri manufaktur yaitu 

sebesar -2,93 persen, sedangkan tingkat inflasi terendah yang pernah tercatat di 

Indonesia sebesar 1,32 persen pada tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh lemahnya 

permintaan domestik akibat pandemi Covid-19, gangguan rantai pasokan, serta 

koordinasi kebijakan antara Bank Indonesia dan pemerintah untuk menjaga 

stabilitas harga di tingkat pusat dan daerah. 
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Selain itu, inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2006 sebesar 17,92 persen, 

hal ini disebabkan oleh naiknya harga energi minyak serta naiknya harga 

komoditas lainnya sehingga menyebabnya naiknya biaya transportasi dan 

lonjakan harga pangan ikut naik yang tentunya inflasi ikut naik. Sedangkan 

industry manufaktur data tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 6,26 persen, 

yang mana pada tahun 2011 banyak negara, terutama negara berkembang 

mengalami pemulihan pasca krisis finansial global tahun 2008-2009, 

pertumbunhan ekonomi meningkat mendorong peningkatan permintaan untuk 

barang-barang manufaktur. 

Pada hal ini tingkat suku bunga juga diperlukan sebagai tingkat 

perbandingan dari kegiatan perekonomian suatu negara. Sebab, dengan adanya 

kenaikan suku bunga bank sentral akan membangkitkan respon pelaku pasar dan 

investor, memanfaatkan peluang untuk meningkatkan produksi dan investasi. 

Seiiring dengan itu, akan berefek pada kuantitas produksi yang meningkat serta 

pertumbuhan ekonomi juga meningkat (Budiyanti, 2014). 

Sasaran akhir yaitu stabilitas harga atau pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh suku bunga atau agregat moneter yang dijadikan alat moneter 

oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral (Warjiyo and Solikin, 2003). Menurut 

kebijaksanaan konvensional, bunga adalah biaya uang pinjaman (modal 

investasi), artinya bunga adalah biaya yang terkait dengan pasar dan transaksi 

keuangan. Sedangkan menurut teori Keynesian, tingkat bunga adalah sebuah 

fenomena moneter, yang artinya ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang 
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(sebagaimana didefinisikan oleh pasar uang) dalam menentukan tingkat bunga 

(Nopirin, 2015). Hal ini tergambar pada grafik 1.2 Perkembangan Suku Bunga di 

bawah ini. 

Grafik 2 Perkembangan Suku Bunga di Indonesia Tahun 2006-2022 

 
Sumber: Bank Indonesia 2024 

Dari grafik 1.2 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan suku bunga 

dengan menggunakan indikator BI rate memperlihatkan bahwa suku bunga 

berfluktuasi, dengan suku bunga tertinggi terjadi pada tahun 2006 sebesar 12,75 

persen, kenaikan ini bertujuan untuk mengendalikan tingkat inflasi serta menjaga 

kestabilan harga yang diakibat oleh kenaikan harga bahan baku dan energy pada 

saat itu. Sedangkan Suku bunga terendah adalah 3,50 persen pada 2021. 

Penurunan suku bunga dimaksudkan untuk menarik perhatian para investor agar 

berinvestasi disektor riil sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan produksi 

perusahaan Indonesia serta dapat meningkatkan ekspansi ekonomi. Ekspansi 

 -

 2,00

 4,00

 6,00

 8,00

 10,00

 12,00

 14,00

Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

M
ay Ja
n

Se
p

20062007200820092010201120122013201420152016201720182019202020212022

Suku bunga



6 
 

ekonomi inilah yang membuat ekspansi ekonomi makro semakin kuat. Karena 

tercapainya skala produksi yang efisien sehingga dapat meningkatkan stabilitas 

harga umum (Inflasi). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inflasi dan output 

merupakan dua variabel yang bereaksi terhadap variabel kebijakan moneter pada 

jalur suku bunga. Tingkat suku bunga yang digunakan dalam model ini dikenal 

dengan BI Rate, selain sebagai alat kebijakan moneter Bank Indonesia juga 

berfungsi sebagai kebijakan untuk menjaga stabilitas harga secara umum maupun 

stabilitas perekonomian nasional. Maka dari itu penulis tertarik membahas 

mengenai “Efek Variabel Kebijakan Moneter terhadap Fuktuasi Perekonomian di 

Indonesia”. Menggunakan variabel industri manufaktur, inflasi dan suku bunga 

sebagai variabel dependen atau bebas. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efek variabel kebijakan moneter terhadap manufaktur di 

Indonesia? 

2. Bagaimana efek variabel kebijakan moneter terhadap inflasi di Indonesia? 

3. Bagaimana Impluse Respon Function industri manufaktur dan inflasi akibat 

dari adanya shock variabel kebijakan moneter? 

4. Bagaimana Variance Decomposition industri manufaktur dan inflasi akibat 

dari adanya shock variabel kebijakan moneter? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efek variabel kebijakan moneter terhadap manufaktur di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui efek variabel kebijakan moneter terhadap inflasi di 

Indonesia. 

3. Menganalisa Impluse Respon Function industri manufaktur dan inflasi akibat 

dari adanya shock variabel kebijakan moneter. 

4. Menganalisa Variance Decomposition industri manufaktur dan inflasi akibat 

dari adanya shock variabel kebijakan moneter 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berlatar pada konteks masalah, perumusannya, dan tujuan penelitian, 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai efek dari variabel 

kebijakan moneter terhadap fluktuasi perekonomian di Indonesia. 

2. Melalui kajian ini, kami berharap dapat memberikan referensi bagi pembuat 

kebijakan untuk menerapkan dan menggunakan kebijakan moneter setempat. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dan sumber informasi untuk 

penelitian tambahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kebijakan moneter melalui penarapan suku bunga berefek negatif 

dan signifikan terhadap industri manufaktur di Indonesia. Hal ini dinilai 

ketika menaikkan suku bunga, maka menimbulkan adanya efek positif seperti 

masuknya aliran modal ke Indonesia. Namun disisi lain hal tersebut 

mengakibatkan pertumbuhan sektor riil menjadi terhambat. Agar 

pertumbuhan sektor juga meningkat, pemerintah diimbau untuk 

mempertimbangkan kebijakan sektor lain, seperti yang berdampak pada 

sektor riil, selain kebijakan moneter. Jadi dapat disimpulkan bahwa efek yang 

ditimbulkan oleh tingkat suku bunga memberikan efek yang tidak begitu 

bagus bagi perekonomian. 

2. Variabel kebijakan moneter melalui penarapan suku bunga berefek negatif 

dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Suku bunga berefek signifikan 

terhadap inflasi menunjukkan bahwa suku bunga merupakan salah satu faktor 

pendorong tingkat inflasi berfluktuasi. Terjadinya fluktuasi inflasi yang 

berlebihan dapat dicegah dan dikendalikan dengan tingkat suku bunga.  
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3. Menurut temuan analisis IRF, sikap kebijakan moneter Bank Indonesia, atau 

respons suku bunga, menunjukkan bahwa guncangan terhadap variabel 

makroekonomi, khususnya inflasi (dibandingkan dengan industri 

manufaktur), direspon positif dengan peningkatan tingkat suku bunga 

(kebijakan moneter kontraktif). Hal ini menunjukkan bahwa asumsi dasar 

Teori Mundell-Fleming didukung oleh kebijakan moneter yang digunakan.  

4. Studi FEVD menunjukkan bahwa guncangan variabel kebijakan moneter 

kurang signifikan pada variabilitas industri manufaktur, namun memiliki 

peran penting dalam mendekomposisi inflasi. Hal ini menandakan bahwa 

sasaran inflasi merupakan sasaran utama kebijakan moneter dalam kerangka 

ITF, dan Bank Indonesia memperhatikan atau merespon baik perubahan 

guncangan dari kedua variabel tersebut, terutama dampak pada pertumbuhan 

inflasi. 

B. Saran 

1. Penggunaan instrumen moneter yang tepat dalam pengambilan keputusan perlu 

diperhatikan, terutama dampak penggunaan kebijakan moneter kontraktif 

terhadap Industri manufaktur. Karena temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

industri manufaktur berefek negatif dan signifikan terhadap mekanisme transmisi 

kebijakan moneter kontraktif melalui jalur suku bunga. Penggunaan kebijakan 

moneter itu sendiri ialah strategi yang cukup taktis digunakan dalam 

peningkatan pertumbuhan sektor industri, apabila dapat mempertahankan 
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otoritas moneter suku bunga yang lebih rendah sehingga dapat meningkatkan 

investasi dan dengan demikian dapat mendorong pertumbuhan industri. 

2. Penelitian ke depan diharapkan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebijakan sektor riil yang dapat meningkatkan output manufaktur dan pada 

akhirnya menciptakan ekonomi yang lebih baik dan tahan terhadap 

guncangan krisis. Melalui dengan implementasi kebijakan, ketergantungan 

Indonesia terhadap impor, khususnya impor manufaktur dapat dikurangi. 

3. Untuk memperoleh temuan studi yang menyeluruh, diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat memasukkan faktor-faktor lain, seperti kebijakan fiskal, 

jumlah uang beredar, impor dll. 
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